
'k
j-

v.

1:

PENGARUH AGREGAT KASAR 

PECAHAN GENTENG TERHADAP 
KUAT TEKAN BETON ' • 

mMGAN PERAWATAN

tugas mmm
sstois asesaea&M syarat mw&sa^aiSBm gdir

:
Sasrfsss Tte&sik prila JssfasBa Ts&a&S&jai! 

FaMSs® T«Mk Ussi^esraieas Sji^vlJays

:&Mi:

EKO WAEYUUANT®
mmmMm

\

V

m ymmm iekmk « w*m? teknik
CMTVSKSnrAS §MWS3A¥.<%

-i»; V,

'z'
. ** •'

. ■-

v-.. -, T/'-

. ' J
A

• ../.f
;

ms i

'T

..f. ■ • l

i£



PENGARUH AGREGAT KASAR 
PECAHAN GENTENG TERHADAP 

KUAT TEKAN BETON 
DENGAN PERAWATAN

/
•f'

CovyrQ
Lvt>r

\? o
i LAPORAN TUGAS AKHIR 

Dibuat untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar
i

Sarjana Teknik pada Jurusan Teknik Sipil 
Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya

;

Oleh:
EKO WAHYULIANTO 

03983110035

JURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2005



UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS TEKNIK 

JURUSAN TEKNIK SIPIL

TANPA PERSETUJUAN TUGAS AKHIR

Nama EKO WAHYUL5ANTO 

039831104)35 

TEKNIK SIPIL

PENGARUH AGREGAT KASAR PECAHAN 

GENTENG TERHADAP KUAT TEKAN BETON 

DENGAN PERAWATAN

NEM

Jurusan

Judul Tugas Akhir

Palembang, Juli 2005 

Pembimbing Tugas Akhir

Dr. Ir. Gunawan Tanzil. M.Eng

NIP: 131 674 996



UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS TEKNIK 

JURUSAN TEKNIK SIPIL

TANDA PERSETUJUAN TUGAS AKHIR

EKO WAJSYULIANTONama
NIM
Jurusan
Judul Tugas Akhir

03983310035
TEKNIK SIPIL
PENGARUH AGREGAT KASAR PECAHAN 

GENTENG TERHADAP KUAT TEKAN BETON 

DENGAN PERAWATAN

Palembang, Juli 2005 

Pembimbing Tugas Akhir

lr. Imron Fikri Astira ,MS 

NIP : 131 472 645



Motto

<Dengan seni Hidup ini menjadi indah

(Dengan ifmu Hidup ini menjadi Herguna

(Dengan agama Hidup ini menjadi terarah

Yang terpenting dari manusia

(JidaHCsH apa yang ia HasiCHan dan dapatkan 

MeCairJian apa yang ia inginkan
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ABSTRAK

Mengingat jumlah bahan bangunan yang kian berkurang, maka penggunaanya harus 

selektif dan seefisien mungkin. Untuk mengatasi masalah ini diperlukan alternatif 

pengganti material yang telah ada, yaitu dengan menggunakan material yang harganya 

murah, tersedia cukup banyak dan sesuai dengan persyaratan teknis. Semakin banyaknya 

penelitian tentang alternatif pengganti bahan bangunan yang telah ada akan membawa 

dampak positif terhadap perkembangan ilmu Teknik Sipil. Oleh karena itu penulis 

mencoba mengadakan penelitian tentang heton dengan menggunakan pecahan genteng 

yang berasal dari daerah Bantaian Hujan Mas Muara Enim, sebagai pengganti agregat 

kasar.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kuat tekan beton dan variasi mulai dari 

5%, 10%, 15% dan 20%. Setelah dilakukan penelitian didapat hasil bahwa campuran 

pecahan genteng menghasilkan kuat tekan beton yang rendah, semakin banyak pecahan 

genteng yang dicampurkan sebagai pengganti sebagian agregat kasar maka akan didapat 

beton dengan kuat tekan yang rendah. Kuat tekan tertinggi didapat pada beton dengan 

variasi 5% yaitu 235,556 kg/m3 pada umur 28 hari dan terendah pada variasi 20% yaitu 

dengan kuat tekan beton sebesar 151,852 kg/m3 pada umur 7 hari. !
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BABI
PENDAHULUAN

!

1.1. Latar Belakang!
Beton merupakan bahan yang sering digunakan pada konstruksi sipil, karena 

material beton memiliki kelebihan tertentu. Beberapa kelebihan betonpenggunaan
lain kuat tekannya yang sangat tinggi, dapat dibentuk sesuai keinginan. Untuk 

mendapatkan beton dengan mutu optimal dan ekonomis diperlukan perencanaan desain 

yang tepat, selain itu hal yang harus diperhatikan antara lain mutu dan

antara

campuran 

komposisi material pembentuknya.
Seiring dengan pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat maka kebutuhan 

perumahan akan bertambah. Pembangunan yang cepat, efektif dan efisien sangat 

diperlukan guna memenuhi kebutuhan tersebut. Masalah struktur dan bahan bangunan 

yang digunakan memiliki peranan penting dalam pelaksanaan pembangunan. Mengingat 

jumlah bahan bangunan yang semakin menipis, maka penggunaanya harus selektif dan 

seefisien mungkin. Untuk mengatasi masalah ini diperlukan alternatif pengganti material

yang telah ada, yaitu dengan menggunakan material yang harganya murah, tersedia 

cukup banyak dan sesuai dengan persyaratan teknis. Oleh karena itu penulis mencoba 

mengadakan penelitian tentang beton dengan menggunakan pecahan genteng yang telah 

dipecah sebagai pengganti agregat kasar.

Pecahan genteng yang akan digunakan berasal dari Bentaian Ujan Mas Muara Enim. 

Pada saat ini, pecahan genteng hanya dimanfaatkan penduduk setempat untuk bahan 

penimbunan saja. Ditinjau dari kuantitas dan lokasi, batu ini cukup potensial untuk 

dikembangkan menjadi alternatif pengganti agregat kasar.

Dalam penelitian ini akan dibuat rancangan campuran adukan dengan berbagai 

variasi presentase. Kuat tekan beton dengan agregat kasar pecahan genteng akan 

dibandingkan dengan beton normal dengan agregat kasar batu pecah, sehingga diketahui 

mutu dan kekuatan pecahan genteng sebagai agregat kasar.
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1. 2. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah mengetahui 

perbandingan kuat tekan beton normal dengan beton campuran pecahan genteng 

sebanyak 5%, 10%, 15% dan 20% pada umur 7 hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari, serta 

hal - hal lain sebagai berikut:
1. Pecahan genteng yang digunakan sebagai bahan percobaan berasal dari 

daerah Bentaian Hujan Mas Muara Enim.

2. Hasil pengujian laboratorium merupakan tinjauan terhadap karateristik 

agregat pecahan genteng , kuat tekan beton tanpa membahas reaksi kimia 

yang terjadi pada campuran beton tersebut.

3. Mutu beton yang diuji adalah beton f c = 22,5 Mpa.

4. Jenis pasir yang digunakan adalah pasir yang berasal dari Talang Balai OKI.

5. Jenis semen yang digunakan adalah semen Portland type I.

6. Batu pecah yang digunakan berasal dari Lahat.

7. Air PAM UNSRI.

1. 3. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian antara lain :

1. Untuk mengetahui pengaruh campuran pecahan genteng sebagai pengganti 
agregat kasar terhadap kuat tekan beton.

2. Untuk mengetahui hubungan kuat tekan beton dengan umur beton.

1. 4. Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini penulis melakukan pengujian kuat tekan beton menggunakan 

agregat halus (pasir) berasal dari Talang Balai (OKI) sedangkan agregat kasar

digunakan yaitu pecahan genteng berasal dari Bentaian Hujan Mas Muara Enim dan 

batu pecah berasal dari Lahat.

yang



J
3

Penulis membuat 60 sampel berbentuk kubus berukuran 15 x 15 x 15 cm yang 

terdiri dari:
- 12 buah sampel beton normal.
- 48 buah sampel beton normal dengan pecahan genteng sebagai agregat kasar 

dengan berbagai fariasi.
Dimana sampel-sampel tersebut dibagi untuk setiap umur beton 7, 14, 21 dan 28 hari 

masing - masing 12 sampel, setiap komposisi persentase dibuat 3 buah sampel. 

Perhitungan desain campuran (Mix Design) berdasarkan metode ACI (American 

Concrete Institute).

Hasil dari pengujian kuat tekan beton agregat kasar pecahan genteng akan 

dibandingkan dengan beton normal sehingga dapat diketahui kelayakan pecahan genteng 

sebagai pengganti agregat kasar.
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